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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  LATAR BELAKANG 

Kota Surabaya adalah ibu kota Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Surabaya 

merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta. Surabaya sebagai Kota 

Metropolis yang terus berkembang, mempunyai banyak sekali destinasi wisata salah 

satunya adalah Taman Remaja Surabaya. Taman Remaja Surabaya merupakan area 

theme Park yang dikenal sangat legendaris dan popular di tahun 90’an. Taman Remaja 

Surabaya ada sejak tahun 1971, dan dikelolah oleh PT Star asal Perancis. Pengelola 

asing itu mendesain dan mengisi dengan wahana dan aneka mainan di lahan Pemkot 

seluas 1,7 hektare (Sumber : Surya.co.id, Kamis 8 Desember 2016), karena memiliki 

wahana permainan yang menarik pada kala itu, tempat ini sangat cocok dikunjungi 

bersama keluarga dan sahabat. Selain itu TRS juga memiliki fasilitas Panggung 

Utama, Panggung Ceria dan Panggung Garuda yang mana jika setiap hari sabtu atau 

di hari-hari tertentu di panggung tersebut akan digunakan untuk sarana budaya, 

pertunjukkan seni, pertunjukkan musik dan penyelenggaraan acara sejumlah sekolah 

di Surabaya.  

Berbicara masa lalu pada tahun 90an TRS ini sangat ramai dikunjungi oleh 

pengunjung dari berbagai daerah, dan dari segala usia, bahkan ketika ingin menaiki 

wahana tertentu harus rela antri dan berdesak-desakan untuk mendapatkan giliran naik 

dan fasilitas yang diinginkan. Jika dibandingkan dengan kondisi sekarang, jangankan 

untuk mengantri di wahana permainan, saat ini jarang sekali orang yang datang 

berkunjung di Taman Remaja Surabaya. Kondisi seperti ini sangat disayangkan 

mengingat TRS pernah menjadi satu-satunya wisata yang ada di Kota Surabaya, dan 

dengan banyaknya tempat-tempat baru yang didirikan di kota Surabaya ini seperti 

mall, taman-taman kota, dan tempat hiburan lainnya yang menjadikan warga 

Surabaya maupun di luar Surabaya sudah hampir melupakan keberadaan theme park 

yang legendaris ini, karena faktor tersebutlah maka berdampak pada menurunnya 

jumlah pengunjung di Taman Remaja Surabaya. Namun dengan menurunannya 

jumlah pengunjung, tidak pula menurunkan semangat para karyawan yang bekerja di 

Taman Remaja. Mereka memimpikan TRS kembali ramai seperti pada masa 

kejayaannya (Sumber: Surya.co.id, Kamis 8 Desember 2016). Karena jumlah 

pengunjung Taman Remaja Surabaya dinilai semakin menurun atau sepi, sekitar tahun 

2013 lalu sempat ada kabar bahwa pemerintah Kota Surabaya berencana mengubah 

Taman Remaja Surabaya menjadi Kampung Seni. Karena selama ini tempat hiburan 

tersebut dinilai tidak menguntungkan ( Sumber: Tempo.co, Kamis 23 April 2015). 
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Akan tetapi sampai saat ini masih belum ada pembicaraan dari hati ke hati antara 

pihak pengelola dengan pemerintah Kota Surabaya  terkait pengambilalihan Taman 

Remaja Surabaya.  

Pihak pengelola berharap, jika pada akhirnya TRS diambil alih sepenuhnya, nama 

ikon itu tidak boleh hilang, harus tetap dengan nama “Taman Remaja Surabaya” 

karena sudah ikonik, dan juga harus memenuhi hak-hak karyawan, pesangon 

karyawan, hak pengelola dan ganti rugi aset karena perjanjiannya sampai tahun 2026 

(Sumber: Surya.co.id Jum’at 9 Desember 2016).  

PT Star dan Pemkot sepakat berpartner hingga tahun 2026. Namun, sejak tahun 

2015 terjadi penurunan pengunjung yang berpengaruh pada banyaknya karyawan 

yang dirumahkan, dari semula 250 orang, hanya tersisa 85 orang saja. Karena 

dianggap sebagai aset yang tidak menguntungkan, Pemkot berencana untuk 

mengambil alih TRS dan akan digabungkan dengan Hitech Mall (Sumber : 

Surya.co.id, Kamis 8 Desember 2016). Sebagai seorang Public Relations dalam 

mengelola suatu tempat wisata tentunya sangat penting dan berpengaruh pada 

perkembangan wisata, dengan adanya Public Relations masyarakat bisa mengenal dan 

mengetahui manfaat didirikannya tempat wisata tersebut. Apalagi dalam kondisi TRS 

yang seperti ini strategi Public Relations sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

jumlah pengunjung di Taman Remaja Surabaya. Sebagai pengunjung ketika peneliti 

masih berada di bangku sekolah, peneliti sangat melihat ada perbedaan jauh ketika 

TRS ini dulunya jaya dengan banyaknya pengunjung dari berbagai daerah yang 

datang, dan selalu menimbulkan suara yang ramai oleh wahana yang selalu beroperasi 

dengan membawa banyak pengunjung sesuai dengan seat wahana. Namun pada saat 

ini tahun 2017 lalu tepatnya di bulan November pada tanggal 10 hari Jum’at, peneliti 

melihat secara langsung kondisi TRS yang sepi pengunjung, tidak seramai dulu, hanya 

alunan music yang di siarkan secara otomatis, jarang sekali suara wahana hidup dan 

hanya beberapa pengunjung yang datang untuk menikmati suasana dan wahana 

permaianan di TRS. Inilah yang membuat peneliti merasa sangat ada perbedaan dulu 

dan sekarang. Terlebih lagi sangat disayangkan jika Taman Remaja Surabaya ini 

benar-benar akan ditutup. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Strategi Public Relations PT Star Taman Remaja dalam Meningkatkan 

Jumlah Pengunjung di Taman Remaja Surabaya”. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang peneliti ajukan 

adalah sebagai berikut : “Bagaimana Strategi Public Relations PT Star Taman Remaja 

dalam meningkatkan jumlah pengunjung di Taman Remaja Surabaya?”. 
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1.3. BATASAN MASALAH 

Karena keterbatasan waktu dan tenaga yang dimiliki, maka peneliti hanya 

menganalisis tentang strategi Public Relations PT Star Taman Remaja dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung di Taman Remaja Surabaya. 

 

1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui strategi Public Relations PT Star Taman Remaja Surabaya. 

 

1.5. MANFAAT PENELITIAN 

1.5.1. MANFAAT TEORITIS 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sebuah khasanah ilmu baru 

sebagai gambaran bagaimana strategi Public Relations PT Star Taman Remaja 

dalam meningkatkan jumlah pengunjung di Taman Remaja Surabaya dapat berjalan 

dengan baik, dan kedepannya peneliti ingin memberikan informasi yang berguna 

bagi masyarakat khususnya pada karyawan yang bekerja secara team sehingga 

mampu memiliki team yang solid dan harmonis. Karena pada dasarnya dengan 

komunikasi, baik melalui pelayanan, keramahan dan sikap yang baik dapat 

memberikan kenyamanan pada setiap pengunjung yang datang di Taman Remaja 

Surabaya. 

1.5.2. MANFAAT PRAKTIS 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan ide atau 

masukan yang baik dan sesuai dengan strategi Public Relations dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung di Taman Remaja Surabaya. 

 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah 

sebagai berikut ; 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang dasar-dasar teori yang berhubungan 

dengan topik pembahasan, yaitu Hasil penelitian terdahulu, definisi, 

fungsi, peran, dan media Public Relations, strategi Public Relations, 

definisi wisatawan, teori analisis SWOT, teori sistem, definisi dan 

faktor yang mendorong minat beli konsumen dan kerangka 

pemikiran.  
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang analisis, metode pengumpulan data, teknik 

analisis data dan keabsahan data. 

BAB IV : PENYAJIAN DATA, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang penyajian data dan pembahasan. Dimana 

penyajian data terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, 

deskripsi responden, dan penyajian data. Sedangkan pembahasan 

terdiri dari interpretasi dan pembahasan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


